
INT1SARI

leriumbuhan lalulintas yang term meningkat memmbulkan tuntutan
prasarana transportasi yang meningkat pula. Ketersediaan bahan material untuk
konstruksi lapis perkerasan harm dapat mencukupi kebutuhan dan memenuhi
persyaratan demi kelangsungan pembangunanprasarana transportasi

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengevaluast penggunaan limbah
nikel sebagai pengganti agregat kasar pada Hot Rolled Sheet terhadap karakteristik
campuran, yang ditinjau dari mla-nilai stabilUas, kelelahan (flow)
kepadaankerapatan (density), VITM, VFWA dan Marshall Quotient. Hasilnya
dibandmgkan dengan campuran HRSyang memakai agregat kasar dari batu pecah
filler 1 TfTl dfmakan adalah be™Pa "gregat kasar, agregat halus, danfiller (abu batu) hasil stone cruser dan C/ereng Kulon Progo. Agregat kasaf
pengganu diguiiakan limbah nikel yang berasal dan Sulawesi Tenggafa Aspal AC
Yi\Z: ]{0PerwUa Kary« Yogyakarta. Vanasi kadar aspalfangdig^ZLadalah 6%, 6,5 %, 7%, 7,5%, 8%, dan 8,5%. Benda uji yang telahdibiL kfZTan

d tes dengan alat Marshall untuk mengetahui nilai "stabilUas dan fiZnya
selanjutnya dilakukan analisis stabilUas, kelelahan dan kerapatan ronggaKaJar
aspal opumum yang dicapai adalah 7,650% untuk campuran dengan agfegat kasar
dan limbah nikel dan 7,95 %untuk campuran dengan agregat kasar batfpfcah
D> sampmg itu benda uji yang optimumjuga diteliti secara Immersion Test
n , l^i™??'1'?" menunJukkan ba>™a nilai-mlai kelelahan (flow) kepadatan(density), VITM dan Marshall Quotient untuk campuran yang menggunakan aZZ
kasar limbah nikel relatif nilamya hampir sama dibandmgkan dengan caZZn
yang menggunakan agregat kasar batu pecah. Sebaliknya nilai ^bilitZZtuk
campuran yang menggunakan limbah nikel, lebih tinggi d,bandingkatTdeZn
campuran yang menggunakan agregat kasar batu pecah, sehmgga dengan demkZn
7ZZriZTnakan agre§ai W^ Umhah ^^enulkk^ZZperkerasan tersebut mampu menahan beban lain lintas yang lebih besar

Limbah nikel dapat menjadi alternatif pengganti agregat kasar van?
X^s^ZbZZ^- dapa<—-»-~
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